
 

 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan: 

1. Agrowisata Payo merupakan Kawasan pariwisata berbasis pertanian dan 

potensi keindahan alam sebagai daerah tujuan wisata. Kawasan Wisata ini 

dilengkapi dengan objek wisata Central Kawasan Agrowisata Batu Patah Payo, 

Payo Nature, dan Area Olah Raga Wisata Paralayang Puncak Bidadari. 

Masing-masing objek wisata telah menyediakan amenitas yang ditujukan untuk 

kenyamanan pengunjung/ wisatawan. 

Namun diantara ketiga objek wisata tersebut, hanya objek wisata Central 

Kawasan Agrowisata Batu Patah Payo yang dapat dikunjungi karena telah 

memiliki atraksi yang beragam dan amenitas yang cukup lengkap seperti toilet 

dan mushalla bagi pengunjung untuk melakukan ibadah, gazebo besar atau 

rumah kopi yang dapat digunakan sebagai sarana pertemuan, dan keberadaan 

KAWISPA Kafe yang menawarkan menu andalan berupa olahan Kopi Payo 

beraneka rasa. Objek wisata Payo Nature sejak tahun 2020 hingga Sekaran g 

tidak dapat dikunjungi karena tidak terawat, sedangkan di Area Olah Raga 

Wisata Paralayang Puncak Bidadari, daya tarik wisata yang tersedia sebatas 

atraksi berupa menara pandang. 

Aksesibilitas yang tersedia di Kawasan Agrowisata Payo sudah memadai 

yang ditandai dengan tersedianya jalan utama dan jalan lingkar Payo yang telah 

diaspal. Selain itu sinyal handphone juga telah memadai. Aksesibilitas di 

Objek Wisata Central Kawasan Agrowisata Payo juga telah sangat baik, hal 

tersebut ditandai dengan jalan setapak yang menghubungkan atraksi dan 

amenitas yang berada di kawasan tersebut. 

Ansilari atau fasilitas tambahan yang tersedia dan dikelola oleh 

Masyarakat Payo adalah sosial media berupa di Instagram atas nama akun 

Payo Nature yang dikelola oleh Pengurus dan Anggota Pokdarwis Payo 

Nature. Akun tersebut mem-posting seluruh kegiatan kepariwisataan di 
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Kawasan Agrowisata Payo, baik berupa foto dan video maupun menayangkan 

iven secara langsung. Stakeholder yang terlibat dalam Pengembangan 

Kawasan Agrowisata Payo dari unsur Pemerintah Adalah Pemerintah Kota 

Solok, dari unsur akademisi yaitu Universitas Negeri Padang, dari unsur swasta 

yakni PLN dan Bank Nagari, dari unsur komunitas adalah Pokdarwis Payo 

Nature dan Gapoktan Payo Sepakat. Namun Pokdarwis Payo Nature belum 

melembaga secara kuat. Unsur media mayoritas masih kelola oleh Pemerintah 

Kota Solok melalui Dinas Komunikasi dan Informasi dan Kerjasama dengan 

media cetak lokal maupun nasional serta dengan komunitas kreatif di Kota 

Solok. 

2. Berdasarkan temuan di lapangan, basis masyarakat tidak sesusai dengan 

semestinya. Kondisi demikian dapat dilihat dilihat dari aspek 

penguasaaan/kepemilikan, aspek kontrol, dan aspek manfaat. 

a. Kepemilikan aset-aset, terutama aset lahan, hampir semuanya 

merupakan tanah ulayat kaum Nagari Solok. Bentuk penguasaan lahan 

oleh masyarakat hanya hak pakai. Aset lainnya berupa bangunan baik di 

objek wisata maupun fasilitas umum mayoritas milik Pemerintah dan 

swasta, hanya bangunan rumah yang milik masyarakat. 

b. Kontrol atau pengelolaan Kawasan Agrowisata Payo terutama objek 

wisata yang telah beroperasi dan telah dapat dikunjungi lebih dominan 

oleh Pemerintah, kecuali Objek Wisata Payo Nature yang dikelola oleh 

Pokdarwis Payo Nature. 

c. Berdasarkan hal tersebut diatas dapat dikatakan kemanfaatan pariwisata 

di Kawasan Agrowisata Payo amat terbatas yang bisa dinikmati oleh 

Masyarakat Payo. 

 

B. SARAN 

1. Agar daya tarik di Objek-objek wisata lebih dilengkapi terutama di Area 

Olah Raga Wisata Paralayang Puncak Bidadari, dan agar Pemerintah Kota 

Solok melakukan komunikasi interaktif dengan Pengurus dan Anggota 



  

 

Pokdarwis Payo Nature untuk mengetahui penyebab tidak terurusnya Objek 

Wisata Payo Nature dan mengatasi kendala secara bersama-sama sehingga 

Pengurus dan Anggota Pokdarwis Payo Nature dapat mengelola objek 

wisata tersebut sehingga dapat beroperasi dan dikunjungi lagi oleh 

masyarakat dan wisatawan. 

2. Agar kontrol objek-objek wisata lebih diserahkan kepada masyarakat 

dengan memberikan akses lebih luas kepada Pokdarwis Payo Nature.  


